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ABSTRAK
Perkembangan sistem pembayaran digital mendorong peningkatan penggunaan uang
elektronik (e-money) di Indonesia, khususnya pada kelompok generasi muda sebagai
digital native. Namun demikian, tingkat penerimaan dan penggunaan e-money belum
sepenuhnya merata, termasuk di wilayah perkotaan seperti Kota Denpasar. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan e-money

pada generasi muda di Kota Denpasar dengan menggunakan pendekatan Technology e-ISSN 2302-8556
Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik

purposive sampling terhadap generasi muda pengguna e-money di Kota Denpasar Vol. 36 No. 1
dengan jumlah sampel 114 orang. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Denpasar, 31 Januari 2026
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ABSTRACT
The development of digital payment systems has encouraged the increased use of RIWAY:{.? Il{ll\"/}KEt
electronic money (e-money) in Indonesia, particularly among the young generation as 18 N(fvleriberazs(l)lzé
digital natives. However, the level of acceptance and usage of e-money is not yet evenly Artikel Diterima:
distributed, including in urban areas such as Denpasar City. This study aims to analyze 15 Januari 2026

the factors influencing e-money acceptance among the young generation in Denpasar
City using the Technology Acceptance Model (TAM) approach with 114 respondent.
This study employed a survey method with purposive sampling targeting young e-
money users in Denpasar City. Data were analyzed using Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that perceived
usefulness and perceived ease of use have a positive and significant effect on attitude
toward using e-money, and attitude toward using significantly affects behavioral
intention to use. These findings confirm that perceived benefits and ease of use are key
determinants in shaping attitudes and intentions to use e-money among the young
generation. This study provides practical implications for e-money service providers
and policymakers in promoting digital payment adoption.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor keuangan telah mendorong perubahan fundamental
dalam sistem pembayaran, dari transaksi berbasis tunai menuju sistem
pembayaran digital yang terintegrasi (Bank Indonesia, 2024) . Perkembangan ini
tidak hanya dipicu oleh kemajuan teknologi informasi, tetapi juga oleh perubahan
perilaku konsumen, efisiensi biaya transaksi, serta kebijakan otoritas moneter
yang mendorong inklusi keuangan dan transparansi sistem pembayaran (A.
Setiawan et al., 2023). Dalam konteks akuntansi dan sistem informasi, digitalisasi
pembayaran berimplikasi langsung pada pencatatan transaksi, pengendalian
internal, serta kualitas informasi keuangan yang dihasilkan.

Salah satu inovasi utama dalam sistem pembayaran digital adalah uang
elektronik (e-money) (Hasyim et al., 2023). E-money menawarkan keunggulan
berupa kecepatan transaksi, kemudahan penggunaan, serta kemampuan integrasi
dengan berbagai platform layanan keuangan dan non-keuangan (Prakoso, 2022).
Studi-studi terbaru dalam bidang akuntansi dan sistem informasi menunjukkan
bahwa adopsi pembayaran digital berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
operasional, akurasi pencatatan transaksi, serta pengurangan biaya administrasi
pada organisasi dan pelaku usaha

Generasi muda merupakan kelompok pengguna yang memiliki intensitas
interaksi tinggi dengan teknologi digital dan sistem Informasi (Q. Zhang et al,,
2023). Sebagai digital native, generasi ini relatif lebih terbuka terhadap inovasi
teknologi, termasuk sistem pembayaran digital (Salma et al., 2023). Namun
demikian, tingkat adopsi yang tinggi tidak selalu diikuti oleh tingkat penerimaan
yang berkelanjutan. Penelitian di bidang sistem informasi akuntansi menunjukkan
bahwa persepsi terhadap manfaat dan kemudahan teknologi tetap menjadi faktor
penentu utama dalam pembentukan sikap dan niat penggunaan, bahkan pada
kelompok pengguna yang melek teknologi (Izzah & Istiqomah, 2023)

Kota Denpasar sebagai pusat aktivitas ekonomi, perdagangan, pariwisata
dan jasa di Provinsi Bali memiliki karakteristik urban yang relevan untuk
mengkaji penerimaan e-money sekaligus mendukung SE No 10 tahun 2025 tetang
optimasi implementasi transaksi non tunai di Provinsi Bali. Aktivitas ekonomi
yang didominasi sektor jasa dan pariwisata menuntut sistem pembayaran yang
efisien, terdokumentasi dengan baik, dan mendukung pelaporan keuangan yang
akuntabel. Dalam konteks ini, penerimaan e-money tidak hanya berkaitan dengan
preferensi individu, tetapi juga berdampak pada kualitas sistem informasi
akuntansi dan tata kelola transaksi keuangan.

Meskipun Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan
untuk menjelaskan adopsi teknologi (Tao et al, 2023)(Wahyudi,
2023)(Shanmugam, 2023), hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan
inkonsistensi, khususnya terkait kekuatan pengaruh perceived usefulness dan
perceived ease of use terhadap sikap dan niat penggunaan pada konteks pembayaran
digital. Beberapa studi menegaskan bahwa perceived usefulness merupakan
determinan utama dalam membentuk sikap dan niat penggunaan sistem
pembayaran digital, khususnya pada konteks teknologi yang telah relatif matang
dan digunakan secara luas (Wikarsa et al., 2021)(X. Zhang & Chang, 2023)(Siswoyo
& Irianto, 2023).
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Sebaliknya, penelitian lain menemukan bahwa perceived ease of use justru
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap sikap dan niat penggunaan,
terutama pada tahap awal adopsi teknologi dan pada kelompok pengguna dengan
tingkat pengalaman teknologi yang beragam (Kim et al., 2010; Chawla & Joshi,
2019)(Sumerta et al., 2019). Lebih lanjut, beberapa studi terbaru bahkan
menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak lagi berpengaruh signifikan
terhadap niat penggunaan pada pengguna yang telah terbiasa dengan sistem
pembayaran digital, sehingga perceived usefulness menjadi faktor yang lebih
menentukan (Hadroh et al., 2023). Pada penelitan yang dilakukan oleh Sulistiyani
menunjukkan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap behavioral
intention (Sulistiyani & Pratama, 2023)

Inkonsistensi temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh
konstruk TAM sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, karakteristik pengguna,
serta tingkat kematangan sistem pembayaran digital di suatu wilayah. Oleh
karena itu, diperlukan pengujian empiris lebih lanjut pada konteks spesifik,
khususnya pada generasi muda di wilayah urban berbasis jasa dan pariwisata
seperti Kota Denpasar.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap)
terkait perlunya pengujian empiris TAM dalam konteks generasi muda pada
wilayah urban berbasis jasa dan pariwisata seperti Kota Denpasar, dengan
perspektif sistem informasi dan implikasi akuntansi. Penelitian ini menawarkan
kebaruan (novelty) dengan mengkaji penerimaan e-money pada generasi muda di
Denpasar serta menempatkan perceived usefulness dan perceived ease of use sebagai
determinan sikap dan niat penggunaan yang berimplikasi pada efektivitas sistem
pembayaran dan pencatatan transaksi keuangan.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap attitude toward using serta
implikasinya terhadap behavioral intention to use e-money pada generasi muda di
Kota Denpasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
akuntansi dan sistem informasi terkait adopsi sistem pembayaran digital serta
memberikan dasar empiris bagi pengembangan kebijakan dan strategi
peningkatan penggunaan e-money dengan kerangka konsep penelitian berikut:

Perceived
Usefulness

Behavioral
Intention
to Use

Attitude
Towards
Using

H1

Perceived
Ease of
Use

Gambar 1. Model Peneltian
Source: Research Data, 2025
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Secara teoretis, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa
perceived ease of use (PEOU) tidak hanya memengaruhi sikap pengguna terhadap
teknologi, tetapi juga membentuk perceived usefulness (PU). Davis (1989)
menegaskan bahwa sistem yang dipersepsikan mudah digunakan akan lebih
mungkin dianggap bermanfaat karena pengguna dapat memanfaatkan
fungsionalitas sistem tersebut tanpa hambatan kognitif maupun operasional.
Dengan kata lain, kemudahan penggunaan meningkatkan persepsi manfaat
melalui pengurangan usaha dan peningkatan efisiensi dalam menyelesaikan tugas
(Rizky Wicaksono, 2022)

Dalam konteks sistem informasi dan teknologi keuangan, hubungan PEOU
terhadap PU menjadi semakin relevan karena kompleksitas teknologi pembayaran
digital dapat memengaruhi evaluasi manfaat oleh pengguna. Ketika teknologi
pembayaran digital dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan proses
transaksi yang intuitif, pengguna cenderung memandang teknologi tersebut lebih
efektif dalam mendukung aktivitas transaksi dan pencatatan keuangan (Ilyas et
al., 2023)

Secara empiris, berbagai penelitian dalam lima hingga sepuluh tahun
terakhir secara konsisten menemukan bahwa PEOU berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PU. Sumaryono et al., 2023 menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan mobile payment meningkatkan persepsi manfaat melalui
peningkatan efisiensi transaksi. Temuan serupa dilaporkan oleh (Perju-Mitran et
al., 2020)(Aburbeian et al.,, 2022), yang menegaskan bahwa antarmuka yang
mudah dipahami mendorong pengguna untuk menilai teknologi pembayaran
digital sebagai alat yang berguna. Penelitian terbaru oleh (Wardani & Pituningsih,
2025) juga mengonfirmasi bahwa PEOU merupakan determinan penting PU,
khususnya pada konteks pengguna muda dan teknologi keuangan berbasis
aplikasi.

Namun demikian, beberapa studi mencatat bahwa kekuatan pengaruh
PEOU terhadap PU dapat bervariasi tergantung tingkat pengalaman pengguna
dan kematangan teknologi. Pada sistem yang telah mapan dan digunakan secara
luas, pengaruh PEOU terhadap PU cenderung melemah, sementara PU tetap
menjadi prediktor utama niat penggunaan (Venkatesh et al., 2003). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan PEOU dan PU bersifat kontekstual dan perlu diuji
secara empiris pada setting yang berbeda. Berdasarkan kajian teoritis dan temuan
empiris tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hi: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness e-money.

Technology Acceptance Model menjelaskan bahwa perceived ease of use (PEOU)
merefleksikan sejauh mana individu meyakini bahwa suatu sistem dapat
digunakan tanpa usaha yang berarti. Persepsi kemudahan ini berperan penting
dalam membentuk evaluasi afektif pengguna terhadap teknologi, yang tercermin
dalam sikap (attitude toward using). Ketika suatu teknologi dipersepsikan mudah
dipelajari dan dioperasikan, individu cenderung mengembangkan sikap positif
terhadap teknologi tersebut (Wicaksono, 2022)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap penggunaan teknologi pembayaran digital.
Penelitian (Chawla & Joshi, 2019)(Salma et al., 2023) menemukan bahwa
kemudahan penggunaan menjadi determinan penting dalam membentuk sikap
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pengguna terhadap mobile payment dan e-wallet. Namun demikian, beberapa

studi juga menunjukkan bahwa kekuatan pengaruh PEOU dapat berbeda

tergantung karakteristik pengguna dan tingkat pengalaman teknologi.

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:

Hby: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using e-
money.

Secara teoritis, Perceived ease of use tidak hanya memengaruhi sikap, tetapi
juga dapat memengaruhi niat penggunaan secara langsung, terutama pada tahap
awal adopsi teknologi. Kemudahan penggunaan mengurangi hambatan
psikologis dan meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam menggunakan
sistem.

Secara empiris, beberapa penelitian menemukan pengaruh langsung
PEOU terhadap niat penggunaan, meskipun hasilnya relatif beragam.
(Setyadharma & Roy Joni Iskandar, 2023)(Shanmugam, 2023) menemukan bahwa
PEOU berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan pembayaran digital.
Namun, studi lain seperti (Widiar et al., 2023) menunjukkan bahwa pengaruh
PEOU cenderung melemah pada pengguna yang sudah berpengalaman.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis:

Hs: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use e-
money.

Dalam kerangka TAM, perceived usefulness (PU) didefinisikan sebagai
sejauh mana individu meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi akan
meningkatkan kinerja atau efektivitas aktivitasnya. PU merupakan konstruk
kognitif utama yang membentuk evaluasi rasional pengguna terhadap teknologi,
sehingga berperan penting dalam pembentukan sikap.

Hasil penelitian empiris secara konsisten menunjukkan bahwa PU
memiliki pengaruh kuat terhadap sikap penggunaan sistem pembayaran digital.
(R. Setiawan et al., 2022) menemukan bahwa manfaat fungsional seperti efisiensi
waktu, kecepatan transaksi, dan fleksibilitas pembayaran mendorong sikap positif
terhadap mobile payment. Pada konteks pengguna berpengalaman, PU bahkan
cenderung lebih dominan dibandingkan PEOU(Gusni et al., 2020).

Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah:
H4: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude toward using e-money.

Selain memengaruhi sikap, TAM juga mengasumsikan bahwa PU dapat
memiliki pengaruh langsung terhadap niat penggunaan teknologi. Hal ini
didasarkan pada asumsi bahwa individu dapat membentuk niat perilaku secara
rasional berdasarkan evaluasi manfaat, bahkan tanpa melalui proses afektif yang
panjang.

Sejumlah penelitian empiris mendukung hubungan langsung antara PU
dan niat penggunaan. (Sulton Maulana et al, 2023) (Hasyim et al., 2023)
menemukan bahwa persepsi manfaat merupakan determinan utama niat adopsi
mobile payment. Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat fungsional sering kali
menjadi pertimbangan utama pengguna dalam mengambil keputusan
penggunaan teknologi keuangan.

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:
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Hs: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use e-
money.

Secara teoritis, sikap terhadap penggunaan teknologi mencerminkan
evaluasi keseluruhan individu terhadap suatu sistem, yang selanjutnya
memengaruhi niat perilaku (behavioral intention). TAM menempatkan sikap
sebagai mediator antara persepsi kognitif (PU dan PEOU) dan niat penggunaan.
Secara empiris, hubungan positif antara sikap dan niat penggunaan telah banyak
dikonfirmasi dalam studi adopsi teknologi keuangan. Penelitian (Said et al,,
2022)(Tao et al., 2023) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap teknologi baru
secara signifikan meningkatkan niat untuk menggunakan dan merekomendasikan
teknologi tersebut. Hal ini menegaskan bahwa sikap merupakan prediktor
langsung dari niat penggunaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis:
He: Attitude toward using berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use e-
money.

Dalam  kerangka  Technology = Acceptance  Model ~(TAM) dan
pengembangannya, behavioral intention to use (BIU) diposisikan sebagai prediktor
proksimal dari actual use. Secara konseptual, niat perilaku mencerminkan kesiapan
psikologis individu untuk melakukan suatu tindakan, yang dalam konteks adopsi
teknologi diterjemahkan sebagai penggunaan aktual sistem. (Fecira & Abdullah,
2020) (Venkatesh et al., 2012) menegaskan bahwa niat penggunaan merupakan
indikator paling kuat dalam memprediksi perilaku aktual, khususnya ketika
individu memiliki kendali penuh atas penggunaan teknologi tersebut.

Dalam konteks sistem informasi dan teknologi keuangan, hubungan
antara BIU dan actual use menjadi semakin relevan karena penggunaan sistem
pembayaran digital bersifat sukarela dan berulang. Ketika individu memiliki niat
yang kuat untuk menggunakan e-money, niat tersebut akan termanifestasi dalam
frekuensi dan intensitas penggunaan aktual, baik dalam transaksi rutin maupun
situasional.

Sejumlah penelitian empiris dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir
secara konsisten menunjukkan bahwa BIU berpengaruh positif dan signifikan
terhadap actual use pada konteks teknologi digital dan sistem pembayaran.
Venkatesh et al. (2012) dalam model UTAUT2 menemukan bahwa behavioral
intention memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap use behavior pada
teknologi konsumen. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Baptista dan Oliveira
(2015) yang menunjukkan bahwa niat penggunaan mobile banking secara
signifikan memengaruhi penggunaan aktual layanan tersebut.

Penelitian Slade et al. (2015) pada konteks mobile payment juga
membuktikan bahwa behavioral intention merupakan prediktor utama actual use,
terutama pada sistem pembayaran berbasis aplikasi. Studi terbaru oleh Verkijika
(2018) dan Merhi et al. (2021) mengonfirmasi bahwa meskipun berbagai faktor
dapat memengaruhi niat penggunaan, realisasi penggunaan aktual tetap sangat
bergantung pada kekuatan niat perilaku pengguna. Hasil-hasil ini menunjukkan
konsistensi empiris hubungan BIU dan actual use lintas konteks teknologi dan
wilayah. Berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris tersebut, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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Hy7: Behavioral intention to use berpengaruh positif terhadap actual use e-money.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei.
Objek penelitian adalah generasi muda yang berdomisili di Kota Denpasar dan
telah menggunakan e-money dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
responden berusia produktif muda dan memiliki pengalaman menggunakan e-
money.

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang
disusun berdasarkan konstruk dalam Technology Acceptance Model, meliputi
perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to
use dan actual use. Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin,
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Berdasarkan kerangka konsep penelitian, variabel-variabel dalam analisis
ini dapat diidentifikasi secara garis besar sebagai berikut. Variabel laten eksogen
merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel laten lainnya. Dalam
kerangka konseptual penelitian ini, variabel eksogen adalah perceived ease of use.
Sementara itu, variabel laten endogen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel laten lainnya dalam suatu model (Hair et al., 2014:137). Dalam kerangka
konseptual penelitian ini, variabel laten endogen adalah perceived usefulness,
attitude toward using, serta keputusan penggunaan e-money.

Variabel laten eksogen dan endogen, indicator, jenis pengukuran dan
sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 1
dibawah ini :
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Tabel 1. Varibel dan Indicator Penelitian

Variabel Indikator Notasi Sumber Pengukuran
1. Perceived Mempercepat PU1 Skala Likert 1-5
Usefullness peker]aan Man ¢ 1
(PU) Meningkatkan kinerja ~ PU2 (Man - et al, g1 Likert 1-5
Mempermudah 2022), (Izzah &
peker}j)aan PU3 Istigomah, Skala Likert 1-5
Kelengkapan fitur PU4 ]232;’)()),23550ng & Skala Likert 1-5
Menjawab kebutuhan  p ;5 Skala Likert 1-5
informasi
2. Perceived  Mudah dipelajari PEU 1 Man et al Skala Likert 1-5
Easeto Use Mudah dimengerti =~ PEU 2 gozaz Ie aha o Skala Likert 15
(PEU) Kemudahan regristasi PEU3 | . ()),m(aiz Skala Likert 1-5
Mudah dikendalikan ~ PEU 4 q ’ Skala Likert 1-5
Kemudahan mencapai 2023), (Song &
. PEUS5 Jo, 2023) Skala Likert 1-5
tyjuan
3. Attitude Rasa senang ATU1 (Izzah & Skala Likert 1-5
Towards Istiqomah,
Using Menikmati ATU2 2023), (Song & Skala Likert 1-5
(ATU) Jo, 2023)
4. Behavzpml Niat r.nenggunakan BIU1 Skala Likert 1-5
Intention kapan saja Man et al,
t u i
0 se  Niat menggunakan BIU2 2022), (Izzah & Skala Likert 1-5
(BIU) secara sering Istigomah,
Niat tetap 2023), (Q. Zhang
menggunakan dimasa BIU3 et al, 2023), Skala Likert1-5
datang (Hilal & Varela-
Memotova51. ke BIUA4 Neira, 2022) Skala Likert 1-5
pengguna lain
5 Actual Penggunaan AUl Skala Likert 1-5
Use sesungguhnya.
(AU) Durasi Penggunaan (Izzah & . )
Frekuensi Pengg AU2 Istigomah, 2023) Skala Likert 1-5
Prekuensi AU3 Skala Likert 1-5
Penggunaan

Source: Research Data 2025
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Metode ini dipilih karena mampu
menguji hubungan antar konstruk laten secara simultan serta sesuai digunakan
pada penelitian dengan tujuan prediktif. Bentuk hubungan konstruk laten dan
indikatornya adalah reflektif. Tahapan analisis meliputi evaluasi model
pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi
model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel laten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini berlangsung pada bulan Juni-
September 2024 dilakukan dengan cara meyebarkan kuisioner secara online
menggunakan Google Form pada pengguna e money di Denpasar dengan Teknik
pengambilan sampel purposive sampling dan penentuan ukuran sampel
mengikuti aturan Slovin dan Hair (Soegiyono, 2011)(Hair, Hult, Sarstedt, et al.,
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2021) .Hasil pengumpulan data yang disebar online sebanyak 140 responden
diterima yaitu sebanyak 114 jawaban kuisioner yang siap diolah dan dianalisis.
Karakteristik responden disajikan dalam tabel 2 berikut :

Tabel 2. Karakteristik Responden

Frekuensi %
Jenis Kelamin
Laki-laki 63 55,3
Perempuan 51 447
Umur
17 - 20 tahun 25 21,9
21 - 30 tahun 47 41,2
31 - 40 tahun 42 36,8
Tingkat Pendidikan
SMA 8 7,0
Diploma 14 12,3
Sarjana 76 66,7
Lainnya 16 14,0

Source: Research Data 2025

Berdasarkan Tabel diatas, responden penelitian didominasi oleh laki-laki
(65,3%), sedangkan responden perempuan berjumlah 44,7%. Komposisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-money pada generasi muda relatif merata
antara laki-laki dan perempuan, meskipun masih sedikit didominasi oleh laki-laki.
Dari sisi umur, mayoritas responden berada pada rentang 21-30 tahun (41,2%),
diikuti oleh kelompok umur 31-40 tahun (36,8 %), dan 17-20 tahun (21,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif dan
aktif secara ekonomi, yang memiliki intensitas tinggi dalam penggunaan teknologi
dan transaksi non-tunai.

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar
belakang pendidikan Sarjana (66,7%), diikuti oleh Diploma (12,3%), pendidikan
lainnya (14,0%), dan SMA (7,0%). Dominasi responden berpendidikan tinggi
menunjukkan tingkat literasi digital yang memadai, sehingga relevan untuk
mengkaji penerimaan dan penggunaan sistem pembayaran digital berbasis e-

money.
Tabel 3. Karakteristik Variabel Penelitian
Variabel I 1]1 lclirillllaat};r Mean Dgxtz?ési Min Max
Perceived Ease of Use (PEOU) 4 412 0,63 2,50 5,00
Perceive Usefulness (PU) 4 4,18 0,60 2,75 5,00
Attitude Toward Using (ATU) 3 4,05 0,67 2,33 5,00
Behavioral Intention to Use (BIU) 3 4,22 0,58 2,67 5,00
Actual Use (AU) 3 3,98 0,71 2,00 5,00

Source: Research Data 2025

Merujuk dari Table 3, secara keseluruhan nilai mean seluruh variabel
penelitian berada di atas angka 3,90. Menunjukkan bahwa responden secara
umum memiliki persepsi positif terhadap e-money. Standar deviasi dengan angka
yang relatif rendah menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung homogen
dan tidak terdapat perbedaan yang ekstrim antar-responden. Variabel penelitian
perceived usefulness dan behavioral intention to use merupakan nilai mean tertinggi.
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Menunjukkan bahwa responden merasakan manfaat yang nyata dari penggunaan
e-money dan memiliki niat yang kuat untuk terus menggunakan e-money dalam
aktivitas transaksi sehari-hari. Variabel perceived ease of use juga memiliki nilai
mean yang tinggi, menunjukkan adanya perasaan familiaritas dan kenyamanan
pada elemen-elemen dari variabel penelitian tersebut. Sementara itu, variabel
actual use memiliki nilai mean yang relatif lebih rendah dibandingkan variabel
lainnya, meskipun masih berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun niat penggunaan e-money sudah kuat, intensitas penggunaan
aktual dapat dipengaruhi oleh faktor situasional, seperti kebutuhan transaksi dan
ketersediaan infrastruktur pembayaran.

Pada gambar 2 menunjukkan hasil output dari uji outer model untuk
melihat apakah setiap indikator dan variabel penelitian tersebut valid atau tidak.
Untuk mengukur Outer Model dilakukan dengan dua tahapan yaitu Uji Validitas
yang terdiri dari Convergent Validity dan Discriminant Validity, serta Uji Reliabilitas
yang terdiri dari Composite Reliability.

Perceived
Usefulness

Behavioral
Intention to Actual

Perceived Ease to
Use

Gambar 2. Hasil Outer Model Penelitian

Source: Research Data 2025

Uji Validitas Konvergen dilihat dari nilai loading factor yaitu nilai yang
dimiliki oleh setiap indikator dengan kriteria nilainya sebesar >0,7 serta nilai
Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai yang dimiliki setiap variabel >0,5.
Pada aplikasi SmartPLS dilakukan dua tahap perulangan yaitu sesudah model
pengukuran terbentuk, selanjutnya dilakukan kalkulasi melalui PLS Algorithm.
Hasil validitas konvergen ditunjukkan pada tabel 4 berikut :
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Tabel 4. Hasil Outer Model Penelitian

LOADING
VARIABEL INDIKATOR FACTOR KET AVE
PEU1 0.723 Valid
PEU2 0.774 Valid
Perceived Ease of Use PEU3 0.725 Valid 0.575
PEU4 0.764 Valid
PEU5 0.802 Valid
PU1 0.706 Valid
PU2 0.786 Valid
Perceived Usefulness PU3 0.811 Valid 0.592
PU4 0.745 Valid
PU5 0.793 Valid
. . ATU1 0.872 Valid
Attitude Toward Using ATU? 0.885 Valid 0.772
BIU1 0.809 Valid
. . BIU2 0.727 Valid
Behavioral Intention to Use BIU3 0.860 Valid 0.666
BIU4 0.766 Valid
AU1 0.838 Valid
Actual Use AU2 0.800 Valid 0.684
AU3 0.842 Valid

Source: Research Data 2025

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat disimpulkan bahwa semua
indikator telah memenuhi syarat validitas konvergen karena nilai dari outer loading
pada setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,7 sehingga semua data variabel
dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Untuk menguji validitas diskriminan dilakukan pengujian nilai Fornell-
Lacker Criteria yang membandingkan nilai akar AVE terhadap nilai AVE pada
variabel. Apabila nilai akar AVE lebih besar dibandingkan dengan nilai AVE
variabel tersebut, maka variabel tersebut telah memenuhi discriminant validiy
(Hair, Hult, Ringle, et al., 2021). Hasil uji discriminant validiy dengan Fornell-lacker
Criteria dan The Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations ditunjukkan pada tabel
5 berikut ini:

Tabel 5. The Fornell-Lacker Criteria

Attitude Behavioral Perceived

Ailt::l Tow{lrds Intention Ease of Lfs i;.;eli;:;is
Using to Use Use
Actual Use 0.827
Attitude Towards Using 0.424 0.879
Behavioral Intention to Use 0.611 0.561 0.816
Perceived Ease of Use 0.385 0.659 0.569 0.758
Perceived Usefullness 0.463 0.586 0.588 0.624 0.769

Source: Research Data 2025
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Tabel 6. The Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations

Attitude Behavioral

Actual . Perceived Perceived
Use Towards Intention to Easeof Use  Usefullness
Using Use
Actual Use
Attitude Towards Using 0.578
Behavioral Intention to Use 0.764 0.731
Perceived Ease of Use 0.483 0.870 0.690
Perceived l_,[sefulanSS 0.577 0.765 0.703 0.759

Source: Research Data 2025

Pengujian reliability dilakukan untuk membuktikan akurasi, ketepatan
instrument dalam mengukur suatu konstruk. Uji reliability dapat dilakukan
dengan melihat Cronbach” Alpha dan Composite Reliability. Namun lebih disarankan
menggunakan nilai Composite Reliability karena nilai Cronbach’ Alpha menampilkan
hasil nilai yang rendah. Sesuai dengan kriteria yang digunakan, nilai dari
Composite Reliability harus berada pada nilai 0,7 atau lebih tinggi. Nilai tersebut
dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
Tabel 7. Uji Reliability

Internal consistency/reliability

Average

) Variance

Constructs Cronbach's o A Compolslzte Extracted
Alpha - Reliability (AVE)
Actual Use 0.769 0.771 0.866 0.684
Attitude Towards Using 0.705 0.707 0.872 0.772
Behavioral Intention to Use 0.832 0.833 0.888 0.666
Perceived Ease of Use 0.814 0.816 0.871 0.575
Perceived Usefullness 0.827 0.829 0.878 0.592

Source: Research Data 2025

Dari tabel 7. dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah
reliabel atau telah memenuhi uji reliability selanjutnya masuk ke dalam uji inner
model.

Setelah melakukan uji outer model dan telah diperoleh hasil baik, tahap
selanjutnya yaitu dalam mengevaluasi hasil adalah dengan menilai model
structural (inner model). Pada tahapan ini dilakukan dengan pengujian R-Square,
Uji E-Square, Uji Q-Square dan Uji Hipotesis.

R-Square digunakan untuk mengukur nilai variabel independent dalam
mempengaruhi variabel dependen dimana semakin tinggi nilai R-Square maka
semakain baik prediksi dari model penelitian. Nilai R-Square dikategorikan kuat
jika lebih dari 0,75, moderat (sedang) jika lebih dari 0,50 tetapi lebih rendah dari
0,75 dan bernilai lemah jika lebih dari 0,25 tetapi lebih rendah dari 0,50 (Hamid &
Anwar, 2019). Berikut ini hasil nilai R-Square pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Uji R-Square

R Square R Square Adjusted
Actual Use 0.374 0.368
Attitude Towards Using 0.484 0.475
Behavioral Intention to Use 0.440 0.425
Perceived Usefullness 0.390 0.384

Source: Research Data 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 dapat dilihat Nilai R-
Square sebesar 0,484 menunjukkan bahwa 48,4% variasi dalam Attide Towards
Using dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model.
Meskipun dikategorikan sebagai lemah, nilai ini mendekati kategori sedang
(Alsalhe et al.,, 2020). Artinya, model memiliki kontribusi moderat dalam
menjelaskan sikap pengguna terhadap penggunaan. Nilai R-Square sebesar 0,374
berarti 37,4% variasi dalam Actual Use dapat dijelaskan oleh variabel dalam model.
Ini menunjukkan hubungan yang lebih lemah dibandingkan Actual Use. Faktor-
faktor lain di luar model mungkin memiliki pengaruh besar terhadap niat perilaku
ini. Nilai R-Square sebesar 0,44 menunjukkan bahwa 44% variasi dalam Behavioral
Intention to Use dapat dijelaskan oleh variabel yang dimasukkan dalam model. Ini
menunjukkan hubungan yang cukup lemah, menandakan bahwa niat masyarakat
menggunakan e money lebih banyak dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak
dimasukkan dalam model. Nilai R-Square sebesar 0,39 menunjukkan bahwa 39%
variasi dalam Perceived Usefullness dapat dijelaskan oleh variabel independen yang
digunakan dalam model. Ini menunjukkan hubungan yang lemah yang
menandakan bahwa persepsi kebermanfaatan akan e money lebih banyak
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam model.

F-Square digunakan untuk menganalisis tingkat pengaruh prediksi
variabel apakah lemah, moderat, atau kuat pada tingkat struktural. Kriteria nilai
F-Square yaitu dijelaskan (A. Setiawan et al., 2023) bahwa nilai sebesar 0,02
mengindikasikan prediktor variabel memiliki pengaruh yang kecil, nilai sebesar
0,15 mengindikasikan pengaruh menengah (sedang) dan 0,35 mengindikasikan
pengaruh yang besar.

Tabel 9. Uji F-Square

Attitude Behavioral Perceived

Ailt:eul Towards Intention  Ease of lfs ee;‘;telll?:sls
Using to Use Use
Actual Use
Attitude Towards Using 0.049
Behavioral Intention to Use  0.597
Perceived Ease of Use 0.272 0.041 0.639
Perceived Usefullness 0.097 0.099

Source: Research Data 2025
Dari tabel 9 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Dari Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa hubungan Attitude Toward Using
terhadap Behavioral Intention to Use memiliki nilai F? sebesar 0,049 yang
menunjukkan efek kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa Attitude Toward Using
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berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use, namun pengaruh tersebut tidak
bersifat dominan.

Selanjutnya, hubungan Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using
memiliki nilai F? sebesar 0,272 yang termasuk kategori efek sedang. Artinya,
Perceived Ease of Use berperan dalam membentuk Attitude Toward Using, meskipun
masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi sikap pengguna.

Hubungan Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use
memperoleh nilai F? sebesar 0,041 yang menunjukkan efek kecil. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan hanya memberikan pengaruh
langsung yang rendah terhadap niat menggunakan, sehingga besar kemungkinan
pengaruh tersebut diperkuat melalui variabel lain, seperti Perceived Usefulness.

Pada hubungan Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness,
diperoleh nilai F? sebesar 0,639 yang termasuk kategori efek besar. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang
sangat kuat terhadap persepsi kebermanfaatan e-money. Dengan demikian, apabila
pengguna merasa sistem mudah digunakan, maka penilaian mereka terhadap
manfaat penggunaan e-money akan semakin positif.

Hubungan Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Using memiliki
nilai F? sebesar 0,097 yang menunjukkan efek kecil. Ini mengindikasikan bahwa
kebermanfaatan sistem hanya memberikan pengaruh yang lemah terhadap sikap
pengguna, sehingga sikap pengguna kemungkinan juga dipengaruhi oleh variabel
lain yang belum tercakup dalam model penelitian.

Selanjutnya, hubungan Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to
Use menunjukkan nilai F? sebesar 0,099 yang termasuk kategori efek kecil. Artinya,
persepsi kebermanfaatan memberikan pengaruh langsung yang rendah terhadap
niat menggunakan, dan pengaruh tersebut kemungkinan lebih kuat terjadi secara
tidak langsung melalui Attitude Toward Using.

Terakhir, hubungan Behavioral Intention to Use terhadap Actual Use
memperoleh nilai F? sebesar 0,597 yang menunjukkan efek besar. Temuan ini
menegaskan bahwa niat untuk menggunakan memiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap penggunaan aktual. Dengan demikian, semakin tinggi niat
pengguna untuk menggunakan e-money, maka semakin besar pula kemungkinan
pengguna akan benar-benar menggunakan e-money dalam aktivitas transaksi.

Pada tahapan terakhir dalam menganalisis pengaruh variabel dalam
pengujian model structural yaitu dengan melakukan pengujian hipotesis
penelitian yang mempresentasikan pengaruh antar variabel (Hair, Hult, Sarstedt,
et al., 2021). Dalam menganalisisnya dilakukan proses bootstrapping yang akan
menghasilkan nilai signifikansi antar variabel. Untuk melihat suatu hipotesis
dapat diterima atau ditolak dengan memperhatikan nilai signifikansi antara lain
konstruk, t-statistic, dan p-value. Dalam penelitian ini menggunakan signifikansi
5% untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. Pada signifikansi 5%, hipotesis
akan diterima jika memiliki nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar
1,96. Berdasarkan hasil bootstrapping menunjukkan hasil bahwa dari 7 hipotesis
yang di tentukan, semua hipotesis diterima. Penjelasan lebih mendetail dapat
dilihat pada gambar 3 dan tabel 10 berikut :
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BIU2

22.239

bived 26.094

Iness 3.659

ATU1

37.114

12.906 39.586

ATU2

Attitude Towards
Using Behavioral Actual Use

Intention to Use

5.892 2.034

Perceived Ease to
Use

Gambar 3. Hasil Pengujian Boothstrapping menggunakan Smart PLS
Source: Research Data 2025
Tabel 10. Hasil Path Coefficient

Original

Sample T Statistics P Hasil
( 01)’ (|O/STDEV|) Values
Perceived Ease of Use -> D
H1 Perceived Usefillness 0.624 12.906 0.000 Signifikan
Perceived Ease of Use -> D
H2 Attitude Towards Using 0.48 5.892 0.000 Signifikan
Perceived Ease of Use -> L
H3 o vioral Intention to Use 0.22 2.034 0.043 Signifikan
Perceived Usefullness -> L
H4  itude Towards Using 0.287 3.659 0.000 Signifikan
Perceived Usefullness -> L
H5 o wioral Intention to Use 0.315 3.221 0.001 Signifikan
He Atfitude Towards Using > o3 2.462 0014  Signifikan

Behavioral Intention to Use

Behavioral Intention to Use . g
H7 Actual Use 0.611 10.735 0.000 Signifikan

Source: Research Data 2025
Berikut adalah interpretasi dan kesimpulan lengkap dari hasil pengujian hipotesis
diuraikan adalah sebagai berikut :

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Perceived Ease of Use (PEU)
berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU). Hasil pengujian
menunjukkan hipotesis ini diterima dengan nilai T-Stat sebesar 12,906 dan P-Value
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sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan yang
dirasakan dapat meningkatkan persepsi manfaat terhadap teknologi e-money.
Dengan kata lain, semakin mudah teknologi digunakan, semakin besar pula
kemungkinan pengguna menilai teknologi tersebut bermanfaat. Hasil ini selaras
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan dapat mendorong penilaian positif terhadap teknologi (Setyadharma
& Roy Joni Iskandar, 2023).

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Perceived Ease of Use (PEU)
berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU). Hasil pengujian
menunjukkan hipotesis diterima dengan T-Stat sebesar 5,892 dan P-Value sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan turut membentuk
sikap pengguna terhadap e-money. Pengguna cenderung menunjukkan sikap yang
lebih positif apabila mereka merasa teknologi e-money mudah dipahami dan
dioperasikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa persepsi kemudahan dapat meningkatkan sikap positif
terhadap teknologi (Suryandari & Setyari, 2020).

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Perceived Ease of Use (PEU)

berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). Berdasarkan
hasil pengujian, hipotesis ini diterima dengan T-Stat sebesar 2,034 dan P-Value
sebesar 0,043. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berperan dalam meningkatkan niat perilaku pengguna untuk
menggunakan e-money. Semakin mudah teknologi dipahami dan digunakan,
semakin besar dorongan pengguna untuk mengadopsinya. Hasil ini konsisten
dengan kerangka TAM serta didukung oleh studi terkait adopsi teknologi yang
menekankan peran kemudahan dalam meningkatkan intensi penggunaan
(Bessadok & Bardesi, 2023).
Hipotesis keempat menyatakan bahwa Perceived Usefulness (PU) berpengaruh
signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU). Hasil pengujian menunjukkan
hipotesis diterima dengan nilai T-Stat sebesar 3,659 dan P-Value sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan e-money dapat membentuk
sikap positif pengguna terhadap penggunaan teknologi tersebut. Temuan ini
sejalan dengan konsep dasar TAM yang menekankan bahwa persepsi kegunaan
merupakan faktor kunci pembentuk sikap terhadap teknologi (Xie et al., 2021;
Richter et al., 2023).

Hipotesis kelima menyatakan bahwa Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). Hasil pengujian
menunjukkan hipotesis diterima dengan nilai T-Stat sebesar 2,072 dan P-Value
sebesar 0,039. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat
yang dirasakan, semakin kuat niat pengguna untuk menggunakan e-money. Hasil
ini mendukung teori dasar TAM yang menyatakan bahwa intensi penggunaan
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa teknologi memberikan manfaat nyata.
Temuan ini juga sejalan dengan Venkatesh dan Davis (2000) serta penelitian lain
pada konteks penerimaan teknologi pendidikan (Almulla, 2021).

Hipotesis keenam menyatakan bahwa Attitude Toward Using (ATU)
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). Hasil pengujian
menunjukkan hipotesis diterima dengan T-Stat sebesar 2,462 dan P-Value sebesar
0,014. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap pengguna terhadap penggunaan
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e-money berperan dalam mendorong niat perilaku untuk menggunakan teknologi
tersebut. Dengan demikian, sikap yang semakin positif akan mendorong intensi
penggunaan yang semakin kuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa sikap merupakan determinan penting dari niat pengguna
(Prakoso, 2022).

Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa Behavioral Intention to Use (BIU)
berpengaruh signifikan terhadap Actual Use (AU). Hasil pengujian menunjukkan
hipotesis diterima dengan nilai T-Stat sebesar 10,735 dan P-Value sebesar 0,000.
Hal ini menegaskan bahwa niat perilaku merupakan prediktor utama terhadap
penggunaan aktual. Dengan kata lain, semakin kuat niat pengguna untuk
menggunakan e-money, semakin besar kemungkinan pengguna benar-benar
menggunakannya dalam praktik. Temuan ini konsisten dengan TAM serta
didukung oleh berbagai studi adopsi teknologi pada beragam konteks (Hasyim et
al., 2023; Lestari et al., 2023).

Hasil penelitian ini memberikan Gambaran empiris mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan serta penggunaan e money pada generasi
muda di Kota Denpasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan model
dalam menjelaskan perilaku penggunaan actual masih bersifat moderat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada generasi muda Denpasar, penggunaan e money
tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor kognitif sebagaimana dijelaskan dalam
TAM, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor konstektual lainnya. Seluruh temuan
dalam penelitian ini secara khusus merefleksikan perilaku penggunaan e money
pada generasi muda di Kota Denpasar dan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi pada kelompok usia atau wilayah lain dengan karakteritik beda.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian komprehensif Technology
Acceptance Model (TAM) hingga tahap penggunaan aktual e-money pada
generasi muda di wilayah urban berbasis pariwisata. Studi ini menegaskan peran
sentral perceived ease of use dalam membentuk perceived usefulness serta
mengonfirmasi behavioral intention sebagai prediktor kuat actual use, dengan
implikasi langsung terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dan transaksi
digital.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerimaan e-money pada generasi
muda di Kota Denpasar secara konseptual dapat dijelaskan dengan baik melalui
kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Persepsi kemudahan penggunaan
dan persepsi kegunaan terbukti berperan penting dalam membentuk sikap positif
terhadap penggunaan e-money, yang selanjutnya mendorong niat perilaku dan
penggunaan aktual. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun generasi muda
merupakan kelompok digital native, penerimaan teknologi pembayaran digital
tetap sangat dipengaruhi oleh evaluasi rasional terhadap kemudahan dan manfaat
yang dirasakan. Dengan demikian, adopsi e-money tidak semata-mata ditentukan
oleh faktor kebiasaan teknologi, tetapi oleh sejauh mana sistem tersebut mampu
mendukung efisiensi, kenyamanan, dan efektivitas aktivitas transaksi keuangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan
data berbasis persepsi responden yang dikumpulkan secara cross-sectional,
sehingga belum mampu menangkap dinamika perubahan perilaku penggunaan
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e-money dalam jangka panjang. Selain itu, nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model TAM yang
berpotensi memengaruhi niat dan penggunaan aktual e-money, seperti persepsi
risiko, kepercayaan, promosi, maupun faktor regulasi. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model dengan memasukkan
variabel eksternal tambahan, menggunakan desain longitudinal, serta
memperluas konteks penelitian pada kelompok usia atau wilayah yang berbeda
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap adopsi sistem
pembayaran digital di Indonesia.
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